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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah 

Allah", kemudian mereka tetap istiqamah
1
 Maka tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita”.
2
 (QS. Al-

Ahqaaf: 13) 

  

                                                           
1
 Istiqamah ialah teguh pendirian dalam tauhid dan tetap beramal yang saleh. 

2
 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur‟an, At-Tanzil Al-Qur’an dan 

Terjemahannya Juz 1 s/d 30, terj. Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008). 
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term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 

 

ARAB LATIN 
Kons Nama Kons Keterangan 

   ا
Tidak dilambangkan (harf 

madd) 

 B B Be ب

 T T Te ت

 Ts Th Te dan Ha ث

 J J Je ج

 Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kh Kh Ka dan Ha خ

 D D De د

 Dz Dh De dan Ha ذ

 R R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sh Es dan Ha ش

 Sh ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dl ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Th ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Koma terbalik diatas „ „ ع

 Gh Gh Ge dan Ha غ

 F F Ef ف

 Q Q Qi ق

 K K Ka ك

 L L El ل

 M M Em م

 N N En ن

 W W We و

 H H Ha ه

 A ‟ Aprostof ء

 Y Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
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a. Vokal rangkap ( ْـَ و ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-

yawm. 

b. Vokal rangkap ( ْـَ و ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-

bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan 

tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْاوْ ـَ   تِحَـَ و  = al fātihah), 

( ووْملعُ  اوْ عُ   = al u’lūm), (  ٌتِحَ وْ ـَ ة  = qimah). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang bertanda 

syaddah itu, misalnya ( ٌّـَ د  = ḥaddun), ( ٌّـَ د  = ṣaddun), (طـَ ِّب = ṭayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif- lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ”al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (اوْب ـَ وْت  = al-bayt), 

( ءآ اسَّم  = al-samā’). 

6. Ta‟ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf  “h” sedangkan tā‟ marbūṭah 

yang hidup dilambangkan dengan huruf “t” misalnya (  ُيـَ عُ  لْوْتِحَلا لؤوْ رع  = ru’yat al-

hilāl). 

7. Tanda sprostof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (   ُرعُؤوْيـَ ع = ru’yah), (ف عُقـَهـَ ء = fuqahā’).  
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ABSTRAK 

  

Aziz, Muhammad Nasirul, 2015, Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Menjawab Tantangan Modernitas (Studi Multi Situs Pondok Pesantren 

Lirboyo dan Pondok Pesantren Al-Falah Kediri). Tesis, Program 

Pascasarjana, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pembimbing I: Prof. Dr. 

Mujamil Qomar, M.Ag., Pembimbing II: Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pondok Pesantren, Tantangan Modernitas 

 

Pesantren dalam menghadapi perubahan dituntut melakukan 

kontekstualisasi tanpa harus mengorbankan watak aslinya selaku institusi 

pendidikan dan keagamaan sosial. Pesantren harus membenahi kelemahannya, 

yaitu dengan menerapkan manajemen pendidikan yang baik. Pembaruan 

pesantren dilakukan dalam upaya merefungsionalisasi pesantren agar peranan dan 

sumbangannya sebagai pelaku pembangunan masyarakat dirasakan nyata. Dengan 

demikian, pesantren ke depan diharapkan tidak hanya memainkan fungsi 

tradisionalnya namun harus lebih dari itu pesantren harus melakukan transformasi 

yang dapat menunjang kualitas sumber daya manusia (SDM) yang tentunya 

berorientasi ke dalam pesantren dan luar pesantren yang berlanjut kepada 

pengembangan dan pembangunan masyarakat. Kemampuan adaptif pesantren atas 

perkembangan zaman justru akan memperkuat eksistensinya sekaligus 

menunjukkan keunggulannya. Keunggulan tersebut terletak pada kemampuan 

pesantren menggabungkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 

Pertanyaan penelitian ini adalah: 1. Bagaimana proses manajemen pondok 

pesantren dalam menjawab tantangan modernitas?; 2. Bagaimana kebijakan 

pondok pesantren dalam menjawab tantangan modernitas?; 3. Bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat manajemen pondok pesantren dalam menjawab 

tantangan modernitas?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pola pikir 

induktif yang didasarkan pengamatan obyektif partisipatif terhadap fenomena 

sosial, dengan rancangan studi multi situs. Lokasi penelitian berada di pondok 

pesantren Lirboyo dan Al-Falah Kediri. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan berperanserta, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Analisa data meliputi analisis dalam situs dan analisis data lintas situs, dengan 

teknik analisa data: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian: pertama, Proses manajemen pondok pesantren 

Lirboyo dan Al-Falah dalam menjawab tantangan modernitas ditempuh melalui 

empat proses manajemen. 1. manajemen kolektif yang memerankan fungsi 

organizing. 2. manajemen terbuka yang memerankan fungsi coordinating dan 

actuating. 3. manajemen konflik yang memerankan fungsi inovating. 4. 

manajemen salaf semi modern yang memerankan fungsi stabilizing. 

Kedua, Kebijakan pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah dalam 

menjawab tantangan modernitas ditetapkan melalui kegiatan musyawarah, yang 

mana kemufakatan dalam bermusyawarah diambil berdasarkan nilai-nilai yang 
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ada dalam pondok pesantren. Salah satu nilai pesantren yang dijadikan pedoman 

untuk menghindari terjadinya konflik internal dan untuk mempertahankan 

eksistensi karakteristik salaf yang menjadi ciri khas dari kedua pondok pesantren 

tersebut yaitu istiqamah (komitmen). 

Ketiga, Faktor yang mendukung dan menghambat manajemen pondok 

pesantren Lirboyo dalam menjawab tantangan modernitas mempunyai perbedaan 

dan persamaan dengan pondok pesantren Al-Falah. Adapun persamaannya yaitu : 

(a) Kegiatan musyawarah yang dilakukan mulai dari tingkat atas (dewan masayikh 

dan para dzuriyah) sampai tingkat bawah (para pengurus pondok pesantren) 

dengan prinsip ittihad dzuriyah/ al-ittihadul wahdah, (b) Nilai istiqamah 

(komitmen) dalam mempertahankan sistem pendidikan salaf yang merupakan 

amanat kiai pendiri pondok pesantren. Kemudian perbedaannya yaitu dalam 

proses pembangunan dan kelistrikan serta dalam proses koordinasi.  
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 ملخص البحث

در   ت متع دة في  لمعه  ارب ي  و لمعه   ا لاح )  لح  ث      ي لمعه  في ، إد رة  ۲۰۱۵عزيز ،مح   نصير، 
  لإ لام   لحك م  ،  لمشرف ج مع د رة  اتًب    لإ لام   لإ  سمأطرو   ، برن مج  اتخرج،  .(ك  يري

بنت معن ، .   ج .  ا كت ر: مج ل   ر،  لم جستير في  ا ين ،  لمشرف  اث ني. دكت ر.  لأ تذ:  لأول
 لم جستير في  اتًب   

 
  لإد رة،  لمعه  ،   ي  لح  ث : كل  ت  ابحث

 
 لمعه  في م  جه   اتغ ير  لمطل ب الق  م     ه  دون  اتضح   ط بعه   لأصل  ب عتب ره  لمعه  

. يجب على  لمعه  إصلاح نق ط  اضعف، أي من خلال تطب ق إد رة  اتعل م  لج   . اتعل     و لاجت  ع   و ا ين  
وب ات لي،  .  يث ت أد ء  لمعه  في مح وا  لإع دة دور ومس هم   لمعه   اتي ك كلاء التن    ال جت   يب و  لحق ق  

من  لمت    أن تمثل وظ  ته   اتقل  ي  ا س فقط على مستقبل  لمنظ   واكن يجب أن تك ن أكثر من ذاك 
م جو ب اتأك   ال عه   (HR)وك لات ينبغ  أن تضطل   اتح ل  اتي يمكن أن ت عم ن ع    لم  رد  ابشري  

 اق رة على  اتك ف من  لمعه  على  لأو  ت فإنو   تم تعزيز  .وخ رج  لمعه   اتي لا تز ل في تط ير وتن     لمجت  
  ابحث أ ئل  . لأك ذيب م زة في   رة  لمعه  تج    ا كري  و اع ط    و ارو    .وج دى  وكذاك تظهر ت   ه 

  لمعه  في   تً ت ج  ك ف . ۲ك ف يتم إجر ء ع ل   إد رة  لمعه  في  لا تج ب  اتح ي ت  لح  ث ؟؛ .۱:ى 
 ك     تمكين و اع  مل  لمثبط   لإد رة  لمعه  في  لا تج ب  اتح ي ت  لح  ث ؟. ۳ لا تج ب  اتح ي ت  لح  ث ؟؛

  تخ مت ىذه  ا ر     لمنهج  اك    م  ملا ظ  م ض ع    لمش رك  عقل    لا تقر ئ    تن د  ض  
وك ن م     ابحث في  لمعه  ارب ي  و  لمعه   ا لاح . ظ ىرة  جت  ع  ، م  تص  م در    في م     متع دة

ويش ل  ل ل  اب  ن ت  ل لا . تقن  ت جم   اب  ن ت ب  تخ  م يش رك  لملا ظ  و لمق بل  و ات ث ق. ك  يري
 لح  من  اب  ن ت، وعرض  اب  ن ت : اتحل ل ب  ن ت  لم    و رك   لمرور في  لم   ، م  تقن  ت  ل ل  اب  ن ت

  .و لا تنت ج
أولا، يتم إجر ء ع ل   إد رة  لمعه  ارب ي  و  لمعه   ا لاح رد  على   ي  لح  ث  من : نت ئج  ا ر   

ثل تنس ق نً لإد رة  لم ت     اذي . ۲ .  لإد رة  لج  ع   تمثل تنظ م  ا ظ ئف.۱. خلال  اع ل  ت  لإد ري   لأربع 
 إد رة شبو  لح يث   اسل    اذي يلعب .٤.  إد رة  انز ع ت تمثل  لابتك ر  ا ظ ئف.۳. و لمشغلات وظ ئف

 .  تقر ر وظ   
  لمعه  ارب ي  و  لمعه   ا لاح في  لإج ب  على   ي ت  لح  ث    ي هم  من خلال   تً ت ج  ث ن  ، 

و   ة من  اق م  اتي ت جو  لمعه   . لم  ولات،  اتي  ت  ق في  لم  ولات  تخذ   تن د  إلى  اق م  لم ج دة في  لمعه 
إلى تجنب  اصر ع ت  ا  خل   و لح  ظ على وج د سم   اسل    اتي ى  من سم ت كل من ىذه  لمعه  ى  

 .( لااتز م) لا تق م  
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ث اث ،  اع  مل  اتي ت عم وتع ق  لمعه  ارب ي   لإد رة في  لا تج ب  اتح ي ت  لح  ث  لْ  أوجو  اشبو 
مجلس ) لأنشط   اتي تضطل   ات  ول ب ء  من  لمست ى  لأعلى  (أ):  لمع دا  ى . و لاختلاف م   لمعه   ا لاح

 لا تق م  ( ب) لا  د  ا   ة، / م  مب أ  لا  د ذري  (  لمعه   لمسؤواين) تى  لمست ى  لأدنى  (ذري / مش يخ 
ثم و ا رق ى  في ع ل    اتن    . في  لمح فظ  نظ م  اتعل م  اسل    لمكل   من  بل مؤ س  لمعه    ( لااتز م) اق    

  .و اكهرب ء وكذاك في ع ل    اتنس ق
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Advisor I: Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag., Advisor II: Dr. Hj. Binti 

Maunah, M.Pd.I 

 

Keywords: Management, Pesantren, Challenge Modernity 

 

Pesantren in the face of change required to do contextualization without 

sacrificing its original character as a social and religious educational institutions. 

Pesantren should fix weaknesses, namely by applying good management 

education. Updates pesantren is done in an effort to re-creating that role and 

contribution as a community development actors seem real. Thus, pesantren the 

future is expected not only play its traditional function but must be more than the 

schools should do the transformation that can support the quality of human 

resources (HR) is certainly oriented to the outside of pesantren and continuing the 

development and community development. Adaptive capabilities pesantren on the 

times it will strengthen its presence as well as showing its superiority. The 

advantage lies in the ability of schools combining intellectual, emotional, and 

spiritual. This research question is: 1. How is the process of pesantren of 

management in responding to the challenges of modernity ?; 2. How pesantren 

policy in responding to the challenges of modernity ?; 3. How enabling and 

inhibiting factors in the management of the pesantren to answer the challenges of 

modernity ?. 

This study used a qualitative approach with the mindset inductive based 

participatory objective observation against a social phenomenon, with a multi-site 

study design. The research location was in the pesantren Lirboyo and Al-Falah 

Kediri. The data collection techniques using participate observation, interview and 

documentation. The data analysis includes analysis of the site and site traffic data 

analysis, with data analysis techniques: data reduction, data presentation and 

conclusion. 

The results of the study: first, the management process of the pesantren 

Lirboyo and Al-Falah the challenge of modernity is made through four 

management processes. 1. collective management plays organizing functions. 2. 

open management who plays coordinating and actuating functions. 3. conflict 

management plays inovating function. 4. Salaf semi modern management who 

plays stabilizing function. 

Second, policy the pesantren Lirboyo and Al-Falah in answering the 

challenges of modernity determined through deliberation, which agreement in the 

deliberation taken based on the values that exist in the pesantren. One of the 

guiding values in pesantren to avoid internal conflicts and to maintain the 

existence of the Salaf characteristics that became the hallmark of both the 

pesantren that is istiqamah (commitment). 
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Third, factors that support and hinder management pesantren Lirboyo in 

answering the challenges of modernity have differences and similarities with 

cottage pesantren Al-Falah. The equation is: (a) activities undertaken deliberation 

ranging from the upper level (dewan masayikh and the dzuriyah) until the lower 

level (officials pesantren) with the principle ittihad dzuriyah / al-Ittihadul 

Wahdah, (b) Value istiqamah (commitment) in maintaining the salaf education 

system which is mandated by the kiai founder of the pesantren. Then the 

difference is in the process of development and electricity as well as in the 

coordination process. 
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